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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII
MIPA-1 di SMA Negeri 9 Kota Jambi pada materi Gugus Fungsi Senyawa Karbon (GFSK),
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, serta meningkatkan
respon siswa kelas XII MIPA-1 SMA Negeri 9 Kota Jambi dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
dalam istilah Class Action Research yang diadopsi dari model “Spiral Penelitian Tindakan”
oleh Kemmis & Mc Taggart. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes (lembar
observasi). Data dianalisis secara deskiptif kualitatif dengan standar ketuntasan individu 75 dan
secara klasikal tercapai minimal 75% peserta didik yang memperoleh nilai > 75. Analisis
deskriptif menunjukan bahwa pada materi GFSK, kemampuan guru dalam kegiatan belajar
mengajar menerapkan model pembelajaran kooperatif adalah baik dan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA-1 SMA Negeri 9 Kota Jambi tahun
pelajaran 2018/2019. Persentase ketuntasan belajar sebesar 75,68% pada siklus I meningkat
pada siklus Il menjadi 82,86%. Respon dan aktivitas peserta didik kelas XII MIPA-1 SMA
Negeri 9 Kota Jambi terhadap model pembelajaran kooperatif dalam kegiatan belajar mengajar
adalah positif.

Kata Kunci: aktivitas, hasil belajar, peserta didik, model pembelajaran kooperatif.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia dapat diwujudkan melalui
pendidikan. Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangakan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rozikin,
dkk, 2018). Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang tercapai di dalam kelas untuk
membantu poses perkembangan siswa. Adapun kurikulum dan materi yang diajarkan telah
memenubhi Kriteria standar isi dan proses (Sabrina, dkk, 2017).

Sejak awal, bidang ilmu pendidikan telah mengatasi berbagai tantangan dan perubahan
dalam masyarakat. Kenyataan yang terjadi pada saat ini bahwa dunia terus berubah sehingga
orang memerlukan pengetahuan dan keterampilan baru untuk mengelola kehidupan mereka
sehari-hari (Lenher & Wurzenberger, 2013). Perubahan terbaru dalam pendidikan menekankan
perlunya untuk meningkatkan pengajaran yang mengarahkan siswa pada pemecahan masalah,
komunikasi, keterampilan menalar, pengetahuan dan sikap, sebagai pengukuran hasil dari apa
yang telah dipelajari oleh siswa (Nasrallah, 2014). Perubahan hasil belajar dapat diamati,
dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh siswa sebagai hasil
dari pengalaman belajar (Nemeth & Long, 2012) yang dibangun melalui proses pembelajaran
(Singh, Srivastava, & Singh, 2015).

Adapun mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran sains, yang
mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam pemecahan masalah
yang berkaitan dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran kimia
melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang berpusat pada peserta didik untuk memperoleh
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hasil belajar kimia yang baik. Proses pembelajaran tidak terlepas dari model pembelajaran.
Peranan model pembelajaran sangat penting kaitannya dengan keberhasilan belajar.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dengan mengacu pada karakteristik peserta didik
akan sangat berpengaruh terhadap ketercapaian pemahaman. Oleh karena itu, guru dituntut
memilih model pembelajaran yang tepat agar bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan di kelas. Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat dalam
proses pembelajaran kimia akan mengakibatkan aktivitas belajar siswa menurun yang akhirnya
akan berdampak pada hasil belajarnya (Supadmi, dkk, 2017).

Ditegaskan bahwa mata pelajaran kimia adalah mata pelajaran pokok pada jenjang
pendidikan menengah atas. Pelajaran kimia juga bertujuan membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Menurut Permendiknas No.22
tahun 2006, kimia merupakan bagian dari kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi
lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif
dan mandiri. Dengan memperhatikan keadaan tersebut, mata pelajaran kimia seharusnya dapat
dikuasai oleh siswa (Nuraini, 2018).

Pembelajaran kimia sebagian besar dianggap sulit dan menjadi hal yang menakutkan
bagi sebagian besar siswa SMA karena banyaknya materi yang sifatnya konsep dan algoritmik
yang membutuhkan strategi atau media yang sesuai agar mudah dalam menyampaikan
pengetahuan tersebut kepada siswa. Salah satu materi kimia yang dianggap sulit adalah materi
GFSK. GFSK merupakan topik abstrak, sesuatu yang jauh dari pengalaman sehari-hari siswa
sekolah menengah. Sebagai contoh peserta didik tidak dapat melihat atom, struktur dan
bagaimana struktur suatu senyawa karbon.

Adapun Nilai hasil ulangan materi gugus fungsi kimia karbon di kelas XII MIPA-1
tahun 2019 yaitu: 39,39 % siswa mencapai KKM dan 60,61 % siswa tidak mencapai KKM.
Selain itu hasil US kimia siswa di SMAN 9 Kota Jambi tahun pelajaran 2018/2019 terdapat
32,44 % siswa mendapat nilai di bawah 5,00.

Secara umum dapat didefinisikan bahwa hasil belajar merupakan penilaian diri siswa,
dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi
yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar (Nemeth & Long, 2012). Proits
mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat menggambarkan kemampuan siswa setelah apa yang
mereka ketahui dan pelajari (Molstad & Karseth, 2016). Selanjutnya Robert Gagne berpendapat
bahwa hasil belajar siswa terbagi menjadi lima kategori yaitu informasi verbal, keterampilan
intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi kognitif (Nurhasanah, 2016).

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar, yaitu faktor yang
berasal dari diri individu yang sedang belajar dan faktor yang berasal dari luar individu. Faktor
yang terdapat di dalam diri individu seperti pemalu dan suka bekerja sendiri dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa tidak
berpartisipasi dalam sebuah kelompok belajar sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif.
Siswa yang tidak aktif berpartisipasi juga menyulitkan guru untuk memberikan nilai sikap yaitu
keterampilan sosial siswa (Aisyah, dkk, 2017).

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas terdapat aktivitas peserta didik dan aktivitas
dari seorang guru. Aktivitas guru di kelas dalam mengajar di kelas akan memengaruhi
bagaimana aktivitas peserta didik dalam belajar. Tindakan interpersonal dari seorang guru
ketika mengajar yang menciptakan dan mempertahankan suasana kelas menjadi aktif dan
interaktif merupakan hal yang sangat penting bagi kualitas suatu pengajaran (Pradani, dkk,
2018). Aktivitas peserta didik yang tinggi dalam pembelajaran menjadikan sebuah
pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian Qiptiyah (2019) telah menggambarkan hubungan
antara aktivitas dengan pembelajaran efektif, yaitu ketika siswa aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran maka pembelajaran yang terjadi di dalam kelas akan lebih bermakna.

Menurut Erlinda (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara keaktifan siswa
dengan pembelajaran efektif yaitu ketika siswa aktif berpartisipasi dalam aktivtas kegiatan
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pembelajaran maka pembelajaran yang terjadi di dalam kelas akan lebih bermakna.

Menurutnya, bahwa terdapat hubungan antara aktivitas dengan prestasi belajar siswa
sehingga aktivitas siswa dianggap penting dalam meningkatkan prestasi belajar. Keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran akan melatih keterampilan sosial peserta didik itu sendiri
tentunya.

Model pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga
meningkatkan hasil belajar adalah model Cooperative Learning atau dalam penelitian ini
disebut dengan pembelajaran kooperatif. Fatimah, dkk (2012) menyatakan bahwa penggunaan
model ini dapat melatih dan meningkatkan keterampilan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Wiyarsi menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
aktivitas (kuantitas dan kualitas), minat dan hasil belajar siswa (Mufidah, dkk, 2013).

Model pembelajaran kooperatif memberikan siswa kesempatan yang sama rata untuk
berpartisipasi dalam memecahkan masalah kelompok. Mempertimbangkan dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif maka model ini dapat digunakan
untuk mengajarkan pengetahuan konsep dalam materi GFSK, meningkatkan aktivitas peserta
didik, meratakan partisipasi peserta didik yang dominan serta menumbuhkan keberanian dalam
bertanya maupun menyampaikan pendapat sehingga pembelajaran menjadi efektif.

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil
yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.
Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pembelajaran. Perlu dikondisikan pengelolaan pembelajaran yang memberikan peluang terjadi
interaksi dan kerjasama antara peserta didik satu dengan lainnya. Hampir semua peserta didik
belajar lebih efisien pada saat mereka diperkenalkan untuk bekerja secara bersama-sama
(cooperative) dengan siswa lainnya dalam satu kelompok atau tim. Menurut VVygotsky, interaksi
sosial dengan teman lain memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan
intelektual siswa (Sudiana, 2012).

MODEL PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian tindakan kelas
(PTK) karena masalah yang ingin diatasi dalam penelitian ini berasal dari masalah proses
(aktivitas) dan hasil pembelajaran di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 9 Kota Jambi. Masalah
diselesaikan dengan memberikan suatu tindakan terhadap kelompok sasaran yang melibatkan
partisipan. Adapun penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 1)
Perencanaan (planning); 2) Pelaksanaan Tindakan (Action); 3) Observasi dan Evaluasi
(Observation and Evaluation); dan 4) Refleksi (Reflection).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Kota Jambi yang beralamat di JI. Berdikari
RT28 Kelurahan Payo Selincah Kecamatan Paal Merah - Kota Jambi, Jambi 36254 dengan
waktu pelaksanaan yaitu dari bulan Januari-Februari 2019. Subjek penelitian adalah siswa kelas
XI1 MIPA-1 tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 37 orang terdiri dari laki-laki 14 orang dan
perempuan 23 orang. Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik, sedangkan angket yang digunakan untuk
memperoleh respon peserta didik terhadap pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif pada materi GFSK.

Data hasil belajar yang telah diperoleh dianalisis berdasarkan presentase jumlah siswa
yang telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Yang menjadi indikator
keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah aktivitas peserta didik meningkat jika jumlah
partisipan secara kuantitatif meliputi: penanya, moderator dan partisipan dalam menyampaikan
pendapat sebesar 75% dari jumlah siswa. Selain itu, hasil belajar yang dicapai setelah dilakukan
tindakan minimal mencapai ketuntasan belajar sebesar 75% dari seluruh peserta didik yang
mengikuti pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan pula bahwa jika peserta didik dapat
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mencapai ketuntasan 75% maka, penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam menguasai materi GFSK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal ini ditandai dari
perolehan data aktivitas guru, aktivitas peserta didik pada siklus Il yang berangsur membaik
dari pada siklus I. Hal tersebut juga mengakibatkan hasil belajar kognitif pada siklus Il semakin
membaik dibandingkan siklus I. Peningkatan yang terjadi pada aspek aktivitas dan hasil belajar
menandakan para peserta didik mampu menerima pembelajaran dengan penerapan model
Pembelajaran kooperatif. Peserta didik dapat menerima dan merespon tindakan yang diberikan
guru saat proses pembelajaran. Hal ini juga ditandai dari hasil angket respon peserta didik
terhadap penerapan model Pembelajaran kooperatif. Hasil angket respon menunjukkan 86,48%
peserta didik memberikan respon positif dalam penerapan model Pembelajaran kooperatif.

Penelitian ini dikatakan berhasil ketika tujuan penelitian yang telah ditetapkan tercapai
yakni terjadi peningkatan aktivitas, hasil belajar serta memberikan respon yang baik setelah
melalui pembelajaran yang menerapkan model  Pembelajaran kooperatif. Seberapa besar
peningkatan tersebut diukur dengan mengetahui ketercapaian indikator keberhasilan dalam
penelitian yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan, yakni: (1) aktivitas siswa meningkat
hingga jumlah partisipan secara kuantitatif meliputi: penanya, presenter dan partisipan dalam
menyampaikan pendapat sebesar 75% dari jumlah siswa; (2) hasil belajar yang dicapai peserta
didik setelah diberikan tindakan minimal mencapai ketuntasan belajar sebesar 75% dari seluruh
siswa yang mengikuti pembelajaran; (3) siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan
model Pembelajaran kooperatif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain itu, diharapkan
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran ini juga berada dalam kategori minimal
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran yang menerapkan model Pembelajaran kooperatif.

Terciptanya keaktifan, antusias, berusaha memahami konsep, menunjukkan sikap berani
dalam mengemukakan pendapat, serta bertanya dalam pembelajaran merupakan bentuk
manifestasi ketertarikan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Peningkatan aktivitas yang diiringi dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus | ke
siklus Il. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nisa (2014) yang menyimpulkan bahwa
penerapan model Cooperative Learning telah meningkatkan hasil belajar kimia lebih dari 75%
siswa dalam kelas.

Perolehan hasil belajar pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat sebagai berikut:

PEROLEHAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA SIKLUS |
DAN SIKLUS 1I

M Siklus | B Siklus Il

76.97%

Gambar 2. Perolehan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus I1.

215



LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 1 No. 2 Agustus 2021, e-ISSN : 2777-0575 P-ISSN : 2777-0583

Perolehan hasil belajar pada siklus | dan siklus Il

82,86%

M Siklus | ® Siklus 11

Gambar 2. Perolehan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus 11.

Aktivitas belajar yang meningkat terlihat pada gambar 1, di mana penigkatan aktivitas
belajar peserta didik juga didukung oleh aktivitas dalam mengatasi masalah yang ada
sebelumnya dengan bertanya kemudian berusaha menemukan jawaban dengan berpendapat
serta mengkomunikasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa menjadi lebih aktif karena ketika
jawaban yang dipresentasikan berbeda dengan jawaban teman mereka yang lain maka peserta
didik berusaha menemukan dan mengali jawaban yang benar secara aktif. Jumlah peserta didik
yang beraktivitas dalam pembelajaran telah melampaui 75 % yang merupakan indikator
keberhasilan yaitu dengan jumlah perolehan sebesar 76,32% dengan kategori sangat baik dari
jumlah siswa dalam kelas.

Hasil belajar yang meningkat terlihat pada gambar 2, di mana penigkatan hasil belajar
kognitif juga didukung aktivitas peserta didik dalam mengatasi masalah yang ada sebelumnya
dengan bertanya kemudian berusaha menemukan jawaban dengan berpendapat serta
mengkomunikasikan hasil diskusi di depan kelas. Peserta didik menjadi lebih teliti karena
ketika jawaban yang dipresentasikan berbeda dengan jawaban teman mereka yang lain maka
kesalahan itu akan lebih diingat dibandingkan penyampaian langsung oleh guru. Jumlah siswa
yang beraktivitas dalam pembelajaran telah melampaui 75% yang merupakan indikator
keberhasilan yaitu dengan jumlah perolehan sebesar 76,32% dengan kategori sangat baik dari
jumlah siswa dalam kelas. Hasil belajar siswa pada siklus Il yaitu 82,86% siswa telah mencapai
KKM. Perolehan hasil belajar kognitif pada siklus Il ini telah melampaui indikator keberhasilan
ketuntasan klasikal sebesar 75% dari jumlah peserta didik dalam kelas mencapai KKM.

Dalam indikator keberhasilan yang ditetapkan aktivitas guru dalam menjalankan proses
pembelajaran minimal baik. Aktivitas guru pada siklus | dan siklus Il berkategori baik dan
sangat baik sehingga indikator keberhasilan terkait aktivitas guru telah tercapai. Selain aktivitas
guru, aktivitas peserta didik juga menjadi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Aktivitas peserta didik pada siklus Il berada dalam kategori sangat baik dan telah mencapai
indikator keberhasilan. Hal ini sejalan dengan penelitian Chairunnisa (2017) dimana pada siklus
Il terdapat peningkatan kemampuan.

Aktivitas guru dan peserta didik dimuat dalam indikator keberhasilan karena mengingat
penelitian tindakan berpusat pada tindakan yang diberikan untuk mencapai suatu perbaikan.
Tindakan yang kurang maksimal dapat memengaruhi keberhasilan tujuan penelitian, maka
masing-masing aktivitas guru dan peserta didik menjadi sangat penting.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif pada materi GFSK di kelas XII
IPA 1 SMA Negeri 9 Kota Jambi tahun pelajaran 2018/2019, maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas X1l IPA 1 di SMA
Negeri 9 Kota Jambi pada materi GFSK sebesar 54,05 % pada siklus I meningkat pada
perolehan jumlah partisipan siklus 11 sebesar 76,97 %. 2) Model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas XII IPA 1 SMA Negeri 9 Kota Jambi tahun
pelajaran 2019/2020 dalam mempelajari materi GFSK. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
kualitas pembelajaran dari 75,68% pada siklus | ke siklus 11 sebesar 82,86%.
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